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Angka Kematian Bayi (AKB) masih menjadi masalah
serius di Indonesia. AKB di Indonesia pada tahun 2022
sebanyak 18,6% /1.000 kelahiran hidup. Penyebab
kematian pada bayi diantaranya yaitu BBLR (29,21%),
Asfiksia (27,44%), dan Infeksi sebanyak (5,4%). Kematian
bayi baru lahir dapat dicegah dengan deteksi dini pada
bayi yang beresiko. Tujuan penelitian untuk mengetahui
karakteristik responden berdasarkan pendidikan, umur,
sumber informasi, pekerjaan dan pengetahuan ibu nifas
tentang tanda bahaya pada bayi baru lahir. Metode
penelitian menggunakan analitik kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan Cross Sectional. Populasi
seluruh ibu nifas 1-7 hari yang datang ke TPMB Ernih
Tahun 2023. Sampel total sampling sebanyak 80
responden. Analisis yang digunakan univariat dan bivariat
dengan uji statistik Chi-Square. Hasil penelitian
pendidikan Pvalue =0,000, usia Pvalue= 0,000, pekerjaan
Pvalue =0,043, sumber informasi nilai P= 0,602 Saran:
Tenaga Kesehatan hendaknya memberikan informasi dan
edukasi pada ibu nifas tentang tanda bahaya pada bayi
baru lahir, untuk mencegah terjadinya kematian dan
kesakitan pada bayi baru lahir.

I. INTRODUCTION

2021 AKB di Kecamatan Tambelang adalah
0 kasus (Dinas Kesehatan Kab Bekasi,

Data WHO tahun 2019, angka kematian
bayi sebesar 28.23% per 1000 kelahiran
hidup (Julianti, N dan Manurung, J., 2022).
AKB di Indonesia tahun 2022 sebanyak
18,6% /1.000 kelahiran hidup. Di Jawa Barat
Angka kematian Bayi mencapai 13,56 per
1000 kelahiran hidup selama satu decade
terakhir sedangkan di Kabupaten Bekasi
tahun 2021 turun menjadi 9 kasus yang
sebelumnya 16 pada tahun 2020. Tahun
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2021).
Pengetahuan orangtua dalam
mengetahui tanda bahaya baru Ilahir

sangatlah penting untuk mengenal tanda
bahaya pada bayi baru lahir sejak dini,
sehingga bayi akan lebih cepat mendapat
pertolongan dan dapat mencegahnya dari
kematian.

Upaya Kesehatan yang dilakukan oleh
pemerintah adalah dengan mempermudah
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akses pelayanan kesehatan terhadap ibu
hamil, bersalin, nifas yaitu dengan kualitas
antenatal care yang baik untuk menskrining
kelainan pada ibu hamil sedini mungkin.
(Dinas Kesehatan Kab Bekasi, 2021).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Rohaya dan Rohani Siregar (2023) dengan
judul Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Pengetahuan Ibu Nifas Tentang Tanda-tanda
Bahaya Pada Bayi Baru Lahir di PMB Bidan
Rohaya Desa Sukamulya Kecamatan
Sukatani Kabupaten Bekasi Tahun 2023
terdapat hubungan antara variabel yang
diteliti yaitu usia, pendidikan, paritas, sumber
informasi, dukungan tenaga kesehatan
dengan pengetahuan ibu nifas tentang tanda
bahaya pada bayi baru lahir.

Peneliti melakukan studi pendahuluan
untuk mengetahui pengetahuan ibu nifas 1-7
hari tentang tanda bahaya pada bayi baru
lahir yang diambil dari 10 ibu nifas 1-7 hari
yang berkunjung pada bulan Agustus ke
TPMB Ernih, dengan hasil 5 ibu nifas
diantaranya mengetahui tanda bahaya pada
bayi baru lahir dan 5 lainnya masih bingung
tidak mengetahui tanda bahaya pada bayi
baru lahir, dengan alasan belum
berpengalaman karena anak pertama, ada
yang karena sebelumnya di rawat oleh
neneknya. Maka dari uraian diatas, karea
banyaknya ibu nifas yang masih belum
mengetahui dan belum memahami tanda
bahaya pada bayi baru lahir, penulis merasa
tertarik  untuk selanjutnya melakukan
penelitian dengan judul Faktor-Faktor yang
Berhubungan Dengan Pengetahuan Ibu
Nifas 1-7 hari Tentang tanda Bahaya Pada
Bayi Baru lahir di TPMB Ernih di Desa
Sukamaju Kecamatan Tambelang Kab.
Bekasi tahun 2023.

IIl. METHODS

Desain penelitian yang digunakan
adalah desain deskriptif. Jenis penelitan
kuantitatif, menggunakan metode Cross
Sectional. Populasi dalam penelitian ini
sebanyak 80 responden dengan jumlah
sampel 80 responden yang memiliki bayi
berusia 1-7 hari. Teknik pengambilan sampel
yaitu teknik total sampling. Instrumen
penelitian menggunakan kuesioner.

Variabel Independen dalam penelitian
ini ialah pendidikan, usia, pekerjaan dan
sumber informasi. Variabel dependen ialah
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pengetahuan ibu nifas tentang tanda bahaya
bayi baru lahir.

Penelitian dilaksanakan di Wilayah Kerja
TPMB Ernih di Kecamatan Cibitung
Kabupaten Bekasi dilakukan pada bulan
Oktober-Desember tahun 2023.
Pengumpulan data penelitian dilakukan
mulai dari proses perizinan ke Lembaga
terkait hingga pengumpulan kuisioner. Jenis
data penelitian adalah kuantitatif. Sumber
data penelitian adalah data primer dan data

sekunder. Instrumen penelitian adalah
kuesioner yang merupaka adop dari
berbagai jurnal dengan sebelumnya

melakukan uji normalitas. Pengolahan data
dimulai dari tahap editing, coding, data entry,
tabulating dan analisa data. Analisa data
menggunakan Analisa univariat dan Analisa
bivariate dengan uji chi-square.

. RESULT

1. Analisa Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi
pengetahuan ibu nifas 1-7 hari tentang
tanda bahaya bayi baru lahir di TPMB

Ernih di Kecamatan Tambelang
Kabupaten Bekasi Tahun 2023
Pengetahuan Frekuensi Presentase
(%)
Kurang baik 21 26,2
Baik 59 73,8
Total 80 100
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
dari 80 responden yang  memiliki
Pengetahuan yang baik tentang tanda

bahaya pada bayi baru lahir yaitu sebesar 59
responden atau (73,8%) dan yang memiliki
pengetahuan kurang baik yaitu sebesar 21
responden atau (26,2%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel
Pendidikan
Pendidikan Frekuensi Presentase
(%)
< SMA 11 13,8
> SMA 69 86,2
Total 80 100

Berdasarkan tabel 2 pada variabel
pendidikan, sebagian besar responden
memiliki pendidikan =2 SMA sebanyak 69
responden (86,2%), dan responden dengan
Pendidikan < SMA sebanyak 11 responden
(13,8%).
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Usia

Usia Frekuensi Pres(t(?;)tase
< 20tahun 9 11,2
220-5tahun 71 88,8
Total 80 100

Berdasarkan tabel 3 sebagian besar
responden berusia = 20-35 tahun vyaitu
sebanyak 71 responden (88,8%) sedangkan
responden yang berusia <20 tahun vyaitu
sebanyak 9 responden (11,2%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel
Pekerjaan
. . Presentase
Pekerjaan Frekuensi (%)
Tidak 48 60
Bekerja
Bekerja 32 40
Total 80 100
Berdasarkan tabel 4 pada variabel

pekerjaan, sebagian besar responden tidak
bekerja hanya sebagai IRT yaitu sebanyak
48 responden (60%), dan yang memiliki
pekerjaan sebagai karyawan dan sebagai
ASN sebanyak 32 responden (40%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Variabel
Sumber Informasi
Sumber Frekuensi Presentase
Informasi (%)
Nakes 5 6,2
Non Nakes 75 93,8
Total 80 100
Berdasarkan tabel 5 responden

mendapatkan informasi atau pengetahuan
tentang tanda bahaya pada bayi baru lahir
yang diberikan nakes sebanyak 75 orang
(93,8%) sedangkan sebanyak 5 responden
(6,2%) mendapatkan informasi dari non
nakes.

2. Analisa Bivariat

Tabel 6. Hubungan Pendidikan terhadap
pengetahuan ibu nifas (0-7) hari tentang
tanda bahaya pada bayi baru lahir di
TPMB Ernih Tahun 2023

Pengetahuan
Pendi Kurang ... Total P OR
dikan  Baik al Value (95% CI)
N % N % N %
Rendah 10 90,9 1 9,1 11 100 52,727
(6,115-
Tinggi 11 15,9 58 84,1 69 100 0,000 454,612)
Total 21 26,2 59 73,8 80 100
Dalam tabel 6 dapat diketahui bahwa
responden dengan pengetahuan kurang baik
sebanyak 21 orang (26,2%). Yang memiliki
Pendidikan rendah sebanyak 10 orang
(90,9%), dan responden yang Pendidikan
tinggi sebanyak 11 orang (15,9%). Hasil data
analisis menunjukan bahwa nilai P value =
0,000 (< a =0,05), yang artinya Ho ditolak,
maka disimpulkan bahwa ada hubungan
antara pendidikan dengan pengetahuan ibu
nifas (1-7) hari tentang tanda bahaya pada
bayi baru lahir di TPMB Ernih Desa Sukamaju
Kecamatan Tambelang Kabupaten Bekasi
tahun 2023.
Tabel 7. Hubungan Usia terhadap
pengetahuan ibu nifas (0-7) hari tentang
tanda bahaya pada bayi baru lahir di
TPMB Ernih Tahun 2023
Pengetahuan
, Kurang , Total P OR
Usia  “pax  Bak Value (95% Cl)
N % N % N %
<20tahun 8 889 1 111 9 100 35,692
0,000 (#4099
220- 13 183 58 81,7 71 100 310,767)
35tahun
Total 21 26,2 59 73,8 80 100

Dalam tabel 7 dapat diketahui bahwa
responden dengan pengetahuan kurang baik
sebanyak 21 orang (26,2%). Yang memiliki
usia <20 tahun sebanyak 8 orang (88,9%),
dan responden yang berusia =220-35 tahun
sebanyak 13 orang (18,3%). Hasil data
menunjukan bahwa nilai P value = 0,000 (< a
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=0,05), yang artinya HO ditolak, maka
disimpulkan bahwa ada hubungan antara
usia dengan pengetahuan ibu nifas (1-7) hari
tentang tanda bahaya pada bayi baru lahir di
TPMB Ernih Desa Sukamaju Kecamatan
Tambelang Kabupaten Bekasi tahun 2023.
orang (57,1%). Berdasarkan hasil analisis uji
Chi-square, terlihat bahwa nilai p = 1,000 >
0,05.

Tabel 8 Hubungan Pekerjaan terhadap
pengetahuan ibu nifas (0-7) hari tentang
tanda bahaya pada bayi baru lahir di
TPMB Ernih Tahun 2023

Pengetahuan
Peker Kurang Baik Total P OR
jaan Baik Value (95% CI)
N % N % N %

Tidak
Bekerja 17 35,4 31 64,6 48 100 3,839

. 0,043 (1,153-
Bekerja 4 12,5 28 87,5 32 100 12,785)

Total

21 26,2 59 73,8 80 100

Dalam tabel 8 dapat diketahui bahwa
responden dengan pengetahuan kurang baik
sebanyak 21 Orang (26,2%), sebanyak 17
responden yang tidak bekerja (35,4%), dan
responden yang bekerja sebanyak 4 orang
(12,5%). Hasil data menunjukan bahwa nilai
P value = 0,043 (< a =0,05), yang artinya Ho
ditolak, maka disimpulkan bahwa ada
hubungan antara pekerjaan  dengan
pengetahuan ibu nifas (1-7) hari tentang
tanda bahaya pada bayi baru lahir di TPMB
Ernih Desa Sukamaju Kecamatan
Tambelang Kabupaten Bekasi tahun 2023.

Tabel 9. Hubungan Sumber informasi
terhadap pengetahuan ibu nifas (0-7) hari
tentang tanda bahaya pada bayi baru lahir
di TPMB Ernih Tahun 2023

Sum Pengetahuan

ber  Kurang . Total P OR

Infor  Baik Baik Value (95% CI)
masl "N % N % N %

Non 5 400 3 600 5 100 1,965
Nakes (0,305-
Nakes 19 253 56 74,7 75 100 2092 12.664)
Total 21 26,2 59 73,8 80 100

516

Dalam tabel 9 dapat diketahui bahwa
responden dengan pengetahuan kurang baik
sebanyak 21 Orang (26,2%). Sebanyak 2
responden (40%) vyang mendapatkan
informasi dari Non Nakes, dan sebanyak 19
orang (25,3%) mendapatkan informasi dari
Nakes. Hasil data menunjukan bahwa nilai P
value = 0,602 (> a =0,05), yang artinya Ha
ditolak, maka disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara sumber informasi dengan
pengetahuan ibu nifas (1-7) hari tentang
tanda bahaya pada bayi baru lahir di TPMB
Ernih Desa Sukamaju Kecamatan
Tambelang Kabupaten Bekasi tahun 2023.

IV. DISCUSSION

PENDIDIKAN

Berdasarkan analisis statistik p value :
0,000 (p<a 0.05) maka Ho ditolak artinya ada
hubungan antara pendidikan dengan
pengetahuan ibu nifas 1-7 hari tentang tanda
bahaya pada bayi baru lahir di TPMB Ernih.

OR diketahui 52,727 sehingga dapat
disimpulkan responden yang memiliki
pendidikan rendah berpeluang memiliki

resiko 52,727 kali memiliki pengetahuan
kurang baik tentang tanda bahaya pada bayi
baru lahir dibandingkan dengan ibu nifas
dengan pendidikan tinggi. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh VistraVeftisia
dan Yulia Nur Khayati (2019) didapatkan
hasil p value 0,0349. Menurut asumsi peneliti,
dengan pendidikan  responden  yang
mayoritas  berpendidikan SMA, maka
responden dalam penelitian ini telah memiliki
pengetahuan yang baik tentang tanda
bahaya pada bayi baru lahir, diharapkan
dengan semakin tingginya pendidikan, maka
semakin mudah seseorang menerima suatu
pengetahuan dengan baik.

USIA

Berdasarkan analisis statistik p value
: 0,000 (p<a 0.05) maka Ho ditolak artinya
ada hubungan antara usia dengan
pengetahuan ibu nifas 1-7 hari tentang tanda
bahaya pada bayi baru lahir di TPMB Ernih.
OR diketahui 35,692 sehingga dapat
disimpulkan responden yang berusia <20thn
berpeluang memiliki resiko 35,692 Kali
memiliki pengetahuan kurang baik tentang
tanda bahaya pada bayi baru lahir
dibandingkan dengan ibu nifas dengan usia
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220-35thn. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh VistraVeftisia dan Yulia Nur
Khayati (2019) didapatkan hasil p value
0,0422. Asumsi peneliti dalam penelitian ini
mayoritas responden dengan usia diatas 20-
35 tahun, sehingga memiliki cukup
pengalaman, dan mengetahui banyak
tentang pengetahuan tanda bahaya pada
bayi baru lahir dengan baik.

PEKERJAAN

Berdasarkan analisis statistik p value
: 0,043 (p<a 0.05) maka Ho ditolak artinya
ada hubungan antara pekerjaan dengan
pengetahuan ibu nifas 1-7 hari tentang tanda
bahaya pada bayi baru lahir di TPMB Ernih.
OR diketahui 3,839 sehingga dapat
disimpulkan responden yang tidak bekerja
berpeluang memiliki resiko 3,839 Kkali
memiliki pengetahuan kurang baik tentang
tanda bahaya pada bayi baru lahir
dibandingkan dengan ibu nifas dengan
bekerja. sejalan dengan penelitian Nur
Hidayah dan Fitri Wulandari (2016), hasil p
value 0,014. Asumsi peneliti dalam penelitian
ini  ketika ibu bekerja, akan mudah
mendapatkan suatu informasi dan
pengetahuan langsung atau tidak langsung
dengan mudah  didalam lingkungan
pekerjaan.

SUMBER INFORMASI

Berdasarkan analisis statistik p value
: 0,602 (p>a 0.05) maka Ho diterim artinya
tidak ada hubungan antara sumber informasi
dengan pengetahuan ibu nifas 1-7 hari
tentang tanda bahaya pada bayi baru lahir di
TPMB Ernih.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh VistraVeftisia dan Yulia Nur Khayati
(2019) didapatkan hasil p value 0,951.
Asumsi peneliti dalam penelitian ini yaitu
responden mendapatkan informasi tidak
hanya dari nakes saja saja, tapi informasi
kesehatan dapat diperoleh dari pendidikan
formal maupun non formal.

V. CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti faktor yang berperan
penting dalam pengetahuan ibu nifas 1-7 hari
tentang tanda bahaya pada bayi baru lahir
yaitu pendidikan, usia dan pekerjaan.
Variabel usia merupakan faktor resiko yang
paling tinggi memiliki pengetahuan kurang

baik ibu nifas 1-7 hari tentang tanda bahaya
pada bayi baru lahir yaitu 52,727.
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